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ABSTRAK 

 

Proses pengolahan minyak bumi, baik eksplorasi maupun proses 

pengolahan lanjut untuk memperoleh bahan bakar yang diinginkan, 

diperlukan adanya sistem perpipaan untuk menghantarkan fluida tersebut 

dari satu tempat ketempat yang lainnya untuk dilakukan proses 

pengolahan selanjutnya. Maka dari itu perlu dilakukan analisis 

fleksibilitas sistem perpipaan. Dalam kondisi umum, biasanya 

pembebanan yang dialami pipa antara lain : beban sustain, beban 

occasional, beban ekspansi, dan beban operasi. 

 

Analisis fleksibilitas sistem perpipaan ini meliputi analisis 

tegangan, dan beban pada nozzle equipment. Analisis ini bertujuan agar 

dapat dilakukan langkah perbaikan dengan memperhatikan aspek teknis 

dan ekonomi, yang pada akhirnya diperoleh kondisi sistem perpipaan 

yang aman operasi. Metode yang digunakan dalam menyelesaikan 

masalah ini adalah dengan metode analisis dengan melakukan 

pemodelan sistem perpipaan Discharge Pump to Filter menggunakan 

program CAESAR II 5.0 yang berbasis pada Metode Elemen Hingga 

dengan code ASME B31.3. 

 

Pada kondisi awal sistem perpipaan Discharge Pump to Filter 

tidak terjadi over stress, akan tetapi terjadi over load pada nozzle 

equipment Filter sebesar 5143.98 Nm yang melebihi beban yang diijinkan yaitu 

4630 Nm, sehingga perlu dilakukan perbaikan dengan melakukan 

perubahan jalur perpipaan agar diperoleh jalur perpipaan yang aman 

beroperasi. Pada kondisi akhir diperoleh kondisi dimana tidak terjadi 

over stress dan tidak terjadi over load, sehingga dapat disimpulkan 

sistem perpipaan Discharge Pump to Filter aman beroperasi. 

 

Kata kunci : Tegangan, Beban Nozzle Equipment, Discharge Pump to 

Filter, Over Stress, Over Load, Support. 
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